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Abstract

Food security is an important aspect of developing a healthy, independent, and
environmentally conscious generation. Therefore, awareness of food security should be
introduced from an early age so that children understand the importance of sustainable
food production and consumption. This community service program aimed to improve the
knowledge and awareness of students at SDN 1 Palaan regarding food security through
educational activities and vegetable cultivation practices. The program consisted of
group exercise as an opening activity, educational sessions on food security, video
demonstrations on recycling used gallon containers into planting pots, video tutorials on
proper planting techniques, painting pre-prepared planting pots, and hands-on planting
of vegetables, including chili, eggplant, and pak choi. The activities were carried out
using a participatory approach that encouraged students to be actively involved
throughout the learning process. The results indicated that the students participated
enthusiastically, gained a better understanding of food security concepts, learned basic
vegetable cultivation techniques, and showed interest in applying planting activities at
home and at school. This program is expected to foster students' awareness and concern
for food security from an early age through educational, creative, and practical learning
activities.

Keywords: food security education, vegetable cultivation, planting practice,
elementary school students.

Abstrak

Ketahanan pangan merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung
terwujudnya generasi yang sehat, mandiri, dan peduli terhadap lingkungan.
Penanaman pemahaman mengenai ketahanan pangan perlu dilakukan sejak usia
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dini agar anak memiliki kesadaran akan pentingnya memenuhi kebutuhan pangan
secara berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa SDN 1 Palaan mengenai ketahanan
pangan melalui edukasi dan praktik budidaya sayuran. Metode pelaksanaan meliputi
senam bersama sebagai kegiatan pembuka, penyampaian materi mengenai
ketahanan pangan, penayangan video tutorial pembuatan pot dari galon bekas
sebagai bentuk pemanfaatan barang bekas, penayangan video tutorial teknik
penanaman yang baik, kegiatan mewarnai pot tanam yang telah disiapkan oleh tim
KKN, serta praktik menanam sayuran berupa cabai, terong, dan pakcoy. Seluruh
kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan siswa secara aktif pada
setiap tahapan kegiatan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa siswa mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias, memahami pentingnya ketahanan
pangan, mengenal tahapan dasar budidaya sayuran, serta menunjukkan ketertarikan
untuk melakukan kegiatan menanam di lingkungan rumah maupun sekolah.
Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam menumbuhkan
kesadaran dan kepedulian siswa terhadap ketahanan pangan sejak dini melalui
kegiatan yang edukatif, kreatif, dan aplikatif.

Kata Kunci: edukasi ketahanan pangan, budidaya sayuran, praktik menanam, siswa
sekolah dasar.

INTRODUCTION

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu strategis yang menjadi
perhatian dalam pembangunan berkelanjutan. Perubahan iklim, pertumbuhan
jumlah penduduk, serta keterbatasan lahan pertanian mendorong perlunya upaya
peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga ketersediaan
pangan sejak dini (Mulyani et al.,, 2011). Salah satu langkah yang dapat dilakukan
adalah mengenalkan konsep ketahanan pangan kepada anak usia sekolah dasar
melalui kegiatan edukasi yang dipadukan dengan praktik secara langsung.
Pendekatan tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa mengenai
pentingnya pangan bergizi, tetapi juga menumbuhkan kepedulian terhadap
lingkungan dan kebiasaan memanfaatkan lahan yang tersedia untuk menanam
tanaman pangan (Mayasari et al., 2025).

Pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung (learning by doing)
dinilai lebih efektif dalam membantu siswa memahami materi dibandingkan
pembelajaran yang hanya bersifat teoritis (Ranken et al.,, 2025). Kegiatan budidaya
sayuran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal proses
pertumbuhan tanaman, mulai dari penanaman, perawatan, hingga manfaat hasil
panen bagi kehidupan sehari-hari. Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan
tersebut juga mampu menumbuhkan sikap tanggung jawab, kerja sama, dan
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kepedulian terhadap lingkungan (Agustin et al., 2026). Edukasi mengenai budidaya
tanaman sayur di sekolah dasar juga menjadi salah satu bentuk dukungan terhadap
penguatan ketahanan pangan nasional melalui pembentukan karakter dan
kebiasaan positif sejak usia dini (Dwinata et al., 2026).

SDN 1 Palaan merupakan salah satu sekolah dasar di Kecamatan Ngajum,
Kabupaten Malang, yang memiliki lingkungan sekolah dengan potensi untuk
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berbasis lingkungan. Meskipun
demikian, kegiatan edukasi mengenai ketahanan pangan yang disertai praktik
budidaya tanaman belum menjadi kegiatan yang dilaksanakan secara rutin.
Sebagian besar siswa telah mengenal berbagai jenis sayuran sebagai bahan pangan,
tetapi belum memahami proses budidayanya maupun pentingnya menanam
sebagai salah satu upaya sederhana dalam mendukung ketahanan pangan. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pembelajaran yang memberikan
pengalaman nyata sehingga siswa dapat memahami konsep ketahanan pangan
secara lebih mudah dan menyenangkan.

Sejumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran ketahanan pangan melalui edukasi dan praktik budidaya
sayuran pada anak usia sekolah dasar. Mayasari et al. (2025), dalam artikelnya
menjelaskan bahwa ia melaksanakan edukasi ketahanan pangan yang dipadukan
dengan praktik urban farming menggunakan teknik hidroponik dan evaluasi
berbasis permainan. Kegiatan tersebut menekankan pentingnya pengenalan
ketahanan pangan dan gizi seimbang melalui pengalaman langsung. Selanjutnya,
Maxiselly et al. (2025), mengembangkan kegiatan edukasi partisipatif yang
menggabungkan penyampaian materi, storytelling, praktik hidroponik
menggunakan botol plastik bekas, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa lebih dari 90% siswa mampu menjawab
pertanyaan evaluasi akhir dengan benar, sehingga pendekatan edukatif yang
interaktif dan aplikatif berpotensi mendukung peningkatan pengetahuan siswa
mengenai ketahanan pangan.

Kajian lainnya dilakukan oleh Dwinata et al. (2026), Kegiatan tersebut
memperkenalkan budidaya sayuran melalui pemanfaatan lahan pekarangan dan
sistem hidroponik dengan melibatkan siswa, guru, serta unsur masyarakat.
Program ini menempatkan praktik budidaya sebagai upaya pengembangan
keterampilan dan dukungan terhadap ketersediaan pangan sehat. Sementara itu,
Sihotang et al. (2023), menekankan pengenalan teknik budidaya hidroponik,
penyiapan media tanam, serta pemanfaatan lahan terbatas untuk menanam
sayuran. Kajian tersebut memperlihatkan bahwa praktik budidaya dapat digunakan
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untuk memperkenalkan pertanian sederhana sekaligus membangun kesadaran
mengenai pentingnya penyediaan pangan keluarga.

Berdasarkan kajian tersebut, kegiatan pengabdian terdahulu memiliki
kesamaan dalam menempatkan edukasi dan praktik budidaya sayuran sebagai
sarana pengenalan ketahanan pangan kepada siswa. Perbedaannya terletak pada
bentuk media, teknik budidaya, tahapan pelaksanaan, dan sasaran hasil kegiatan.
Kesenjangan pengabdian yang menjadi perhatian dalam kegiatan ini adalah
perlunya pengembangan aktivitas edukasi yang mengintegrasikan penyampaian
materi, media audiovisual, kreativitas siswa, pemanfaatan barang bekas, dan
praktik penanaman sayuran dalam satu rangkaian pembelajaran. Kesenjangan ini
tidak berarti bahwa unsur-unsur tersebut belum pernah digunakan dalam kegiatan
sebelumnya, melainkan bahwa integrasi unsur-unsur tersebut menjadi fokus
rancangan pengabdian di SDN 1 Palaan.

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada penggabungan edukasi
ketahanan pangan dengan penayangan video tutorial pembuatan pot dari galon
bekas, pengenalan teknik penanaman melalui video, kegiatan mewarnai pot, dan
praktik menanam cabai, terong, serta pakcoy. Rangkaian tersebut
mengkombinasikan aspek pengetahuan, keterampilan praktis, kreativitas, dan
kepedulian terhadap lingkungan dalam kegiatan yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Berbeda dari program yang berfokus pada teknik
hidroponik atau pengembangan kebun sekolah, kegiatan ini menekankan
pengalaman belajar sederhana yang dapat menjadi pintu masuk bagi siswa untuk
mengenal budidaya sayuran dan menerapkannya di lingkungan sekolah maupun
rumabh.

Pelaksanaan pengabdian ini penting karena pengenalan ketahanan pangan
pada jenjang sekolah dasar dapat menjadi langkah awal untuk membangun
kesadaran mengenai pentingnya kemandirian pangan, pemanfaatan sumber daya di
sekitar, dan kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh
mahasiswa KKN Universitas Yudharta Pasuruan melalui program edukasi
ketahanan pangan sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat.
Program ini dikemas melalui beberapa kegiatan, yaitu senam bersama,
penyampaian materi mengenai ketahanan pangan, penayangan video tutorial
pembuatan pot dari galon bekas, penayangan video teknik penanaman yang baik,
kegiatan mewarnai pot tanam yang telah disiapkan oleh tim KKN, serta praktik
menanam sayuran berupa cabai, terong, dan pakcoy. Rangkaian kegiatan tersebut
dirancang agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang menarik dan mampu
memahami hubungan antara proses budidaya tanaman dengan upaya menjaga
ketahanan pangan sejak usia dini. Program serupa telah menunjukkan bahwa
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edukasi yang dipadukan dengan praktik menanam mampu meningkatkan
pengetahuan, kepedulian lingkungan, serta partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
bercocok tanam (Dwinata et al., 2026; Mayasari et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa SDN 1 Palaan
mengenai pentingnya ketahanan pangan melalui edukasi dan praktik budidaya
sayuran. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk mengenalkan konsep
ketahanan pangan, memberikan pemahaman dasar mengenai teknik penanaman
sayuran, mendorong Kkreativitas dalam pemanfaatan pot tanam, serta
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan ketersediaan pangan. Melalui
kegiatan tersebut, siswa diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di
rumah. Pengabdian ini sekaligus diharapkan menjadi alternatif pembelajaran
berbasis praktik yang dapat dikembangkan oleh sekolah untuk memperkenalkan
ketahanan pangan sejak usia dini.

METHOD

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Sabtu, 18 Juli
2026, di SDN 1 Palaan, Desa Palaan, Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang.
Kegiatan ini merupakan salah satu program kerja mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Universitas Yudharta Pasuruan yang berfokus pada peningkatan kesadaran
ketahanan pangan melalui edukasi dan praktik budidaya sayuran. Sasaran kegiatan
adalah siswa SDN 1 Palaan yang terlibat dalam seluruh rangkaian aktivitas, mulai
dari penyampaian materi hingga praktik penanaman.

Pengabdian ini menggunakan jenis kegiatan berbasis edukasi dan praktik
partisipatif dengan pendekatan edukatif-partisipatif. Pendekatan ini menekankan
keterlibatan aktif peserta dalam memperoleh pengetahuan melalui penyampaian
materi, penggunaan media audiovisual, dan praktik langsung. Kegiatan ini dilakukan
melalui integrasi edukasi dan praktik pengelolaan lingkungan, termasuk pembuatan
pot dari galon bekas (Fachrani et al., 2026). Selain itu, Haifani et al. (2026)
menerapkan pendekatan partisipatif-edukatif melalui aktivitas menanam untuk
mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipasi siswa selama
kegiatan, sesi tanya jawab untuk mengetahui pemahaman terhadap materi
ketahanan pangan dan teknik dasar budidaya sayuran, serta refleksi bersama guru
kelas mengenai pelaksanaan program. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan menguraikan keterlibatan siswa, respons terhadap
materi, kemampuan menjelaskan kembali konsep yang disampaikan, dan
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pemahaman terhadap tahapan dasar penanaman. Pelaksanaan pengabdian terdiri
atas lima tahapan, yaitu:

Pertama, tahap persiapan dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian
kegiatan dapat berjalan dengan baik sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan
pada tahap ini meliputi koordinasi dengan pihak SDN 1 Palaan mengenai jadwal dan
teknis pelaksanaan, penyusunan materi edukasi ketahanan pangan, pembuatan
video tutorial pembuatan pot dari galon bekas berbentuk stroberi dan teknik
penanaman yang baik, serta penyiapan alat dan bahan yang digunakan selama
kegiatan. Alat dan bahan yang dipersiapkan meliputi televisi (TV) sekolah sebagai
media penayangan video, laptop, speaker, pot tanam yang telah dibuat oleh tim KKN
dari galon bekas, cat dan kuas untuk mewarnai pot, media tanam yang telah
disiapkan, bibit cabai, terong, dan pakcoy, air untuk penyiraman awal, serta
perlengkapan pendukung lainnya. Seluruh persiapan dilakukan beberapa hari
sebelum kegiatan agar pelaksanaan dapat berlangsung secara efektif dan sesuai
dengan rencana

Kedua, tahap pelaksanaan edukasi, diawali dengan kegiatan senam bersama
sebagai upaya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus
meningkatkan semangat siswa. Setelah itu, tim KKN memberikan edukasi mengenai
pengertian ketahanan pangan, pentingnya mengonsumsi sayuran, manfaat
menanam tanaman pangan, serta peran sederhana yang dapat dilakukan anak
dalam mendukung ketahanan pangan di lingkungan rumah maupun sekolah.
Penyampaian materi dilakukan secara interaktif disertai penayangan video tutorial
pembuatan pot dari galon bekas dan video teknik penanaman yang baik
menggunakan televisi sekolah. Melalui media audiovisual tersebut, siswa
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai proses budidaya tanaman
sehingga materi lebih mudah dipahami.

Ketiga, tahap praktik Budidaya Sayuran, setelah memperoleh materi edukasi,
siswa mengikuti kegiatan praktik yang diawali dengan mewarnai pot tanam yang
telah disiapkan oleh tim KKN. Kegiatan dilanjutkan dengan praktik menanam bibit
cabai, terong, dan pakcoy menggunakan media tanam yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Tim KKN memberikan arahan mengenai tahapan penanaman, mulai
dari penempatan bibit pada media tanam hingga penyiraman awal. Melalui kegiatan
praktik ini, siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga dapat
memahami proses dasar budidaya sayuran sekaligus menumbuhkan rasa tanggung
jawab dalam merawat tanaman.

Keempat, tahap pendampingan, dilakukan selama kegiatan praktik
berlangsung. Tim KKN mendampingi siswa pada setiap tahapan penanaman serta
memberikan bimbingan mengenai cara merawat tanaman agar dapat tumbuh
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dengan baik, seperti penyiraman yang cukup dan penempatan tanaman pada lokasi
yang memperoleh sinar matahari. Selain itu, siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya mengenai proses budidaya tanaman sehingga tercipta komunikasi dua
arah yang mendukung proses pembelajaran. Pendekatan partisipatif diterapkan
agar seluruh siswa terlibat aktif dalam setiap kegiatan.

Kelima, tahap evaluasi, dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengetahui
tingkat pemahaman dan respons siswa terhadap materi yang telah diberikan.
Evaluasi dilaksanakan melalui sesi tanya jawab, pengamatan terhadap keterlibatan
siswa selama kegiatan berlangsung, serta refleksi singkat bersama guru kelas
mengenai pelaksanaan program. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias, mampu menjelaskan
kembali materi mengenai ketahanan pangan, serta memahami tahapan dasar
budidaya sayuran. Evaluasi ini juga menjadi dasar bagi tim KKN dalam memberikan
rekomendasi agar kegiatan serupa dapat terus dikembangkan sebagai media
pembelajaran berbasis lingkungan di SDN 1 Palaan.

RESULTS AND DISCUSSION

SDN 1 Palaan merupakan salah satu sekolah dasar di Kecamatan Ngajum,
Kabupaten Malang, yang memiliki potensi lingkungan sekolah untuk dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran berbasis lingkungan. Pemanfaatan lingkungan sekitar
sebagai sarana belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengalaman secara langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik,
kontekstual, dan mudah dipahami. Salah satu bentuk penerapannya adalah
pengenalan ketahanan pangan melalui kegiatan budidaya tanaman sayuran.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga
ketersediaan pangan, tetapi juga berpotensi menumbuhkan kepedulian siswa
terhadap lingkungan, melatih tanggung jawab dalam merawat tanaman, serta
mengembangkan Kkreativitas melalui pemanfaatan barang bekas sebagai media
tanam.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh Tim Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Universitas Yudharta Pasuruan bekerja sama dengan SDN 1 Palaan
pada Sabtu, 18 Juli 2026. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa mengenai pentingnya ketahanan pangan melalui edukasi dan
praktik budidaya sayuran. Pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi
ketahanan pangan, penayangan video tutorial pembuatan pot dari galon bekas dan
teknik penanaman, kegiatan mewarnai pot, serta praktik menanam sayuran berupa
cabai, terong, dan pakcoy. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang menggunakan
pendekatan edukatif-partisipatif yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
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pembelajaran. Hasil kegiatan dievaluasi melalui sesi tanya jawab dan pengamatan
terhadap partisipasi siswa untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman
materi dan keterlibatan mereka dalam praktik budidaya sayuran.

1. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Ketahanan Pangan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh Tim Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Universitas Yudharta Pasuruan di SDN 1 Palaan, Kecamatan
Ngajum, Kabupaten Malang. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pentingnya ketahanan pangan melalui
kegiatan edukasi yang dipadukan dengan praktik budidaya sayuran. Pemilihan
siswa sekolah dasar sebagai sasaran kegiatan didasarkan pada pentingnya
penanaman kebiasaan positif sejak usia dini, sehingga anak tidak hanya memahami
pentingnya pangan yang sehat, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap
lingkungan sebagai sumber penyedia pangan.

Rangkaian kegiatan diawali dengan senam bersama untuk membangun
semangat dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Selanjutnya, siswa
mengikuti kegiatan edukasi mengenai ketahanan pangan, penayangan video tutorial
pembuatan pot dari galon bekas berbentuk stroberi, penayangan video cara
menanam yang baik, kegiatan mewarnai pot yang telah disiapkan oleh Tim KKN
Universitas Yudharta Pasuruan, serta praktik menanam bibit cabai, terong, dan
pakcoy. Penyusunan kegiatan secara bertahap bertujuan agar siswa memperoleh

pengalaman belajar yang menarik sekaligus memahami hubungan antara
ketahanan pangan, pemanfaatan barang bekas, dan budidaya tanaman.

®

Gambar 1. kegiatan edukasi ketahanan pangan

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi
pada setiap tahapan. Hal tersebut terlihat dari keaktifan siswa saat mengikuti
edukasi, menjawab pertanyaan, mewarnai pot, hingga praktik menanam.
Pembelajaran yang memadukan penyampaian materi dengan kegiatan praktik
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa dapat melihat,
melakukan, dan memahami secara langsung materi yang diberikan. Pendekatan
learning by doing juga dinilai mampu menumbuhkan kepedulian terhadap
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lingkungan dan membangun karakter tanggung jawab melalui aktivitas berkebun di
sekolah (Mursalin & Setiaji, 2022; Nurjannah et al., 2022). Hasil tersebut sejalan
dengan kegiatan edukasi ketahanan pangan yang dilaksanakan oleh Mayasari et al.
(2025), yang menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
budidaya tanaman dapat meningkatkan pengetahuan serta kepedulian terhadap
ketahanan pangan dan lingkungan.

2. Pelaksanaan Edukasi Ketahanan Pangan

Setelah seluruh persiapan selesai dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan
pelaksanaan edukasi ketahanan pangan kepada siswa SDN 1 Palaan. Sebelum
memasuki penyampaian materi, seluruh siswa mengikuti senam bersama yang
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan serta
meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti rangkaian kegiatan. Kegiatan
kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh Tim KKN Universitas
Yudharta Pasuruan mengenai pentingnya ketahanan pangan sejak usia dini. Materi
yang disampaikan meliputi pengertian ketahanan pangan, manfaat mengonsumsi
sayuran, pentingnya memanfaatkan lahan di sekitar rumah, serta peran sederhana
yang dapat dilakukan anak dalam menjaga ketersediaan pangan melalui kegiatan
menanam.

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan menyesuaikan
karakteristik siswa sekolah dasar sehingga materi lebih mudah dipahami. Selama
proses edukasi, siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan,
mengemukakan pendapat, serta berbagi pengalaman mengenai tanaman yang
pernah mereka lihat atau tanam di rumah. Interaksi tersebut menciptakan suasana
belajar yang aktif dan mendorong siswa untuk lebih berani menyampaikan
pendapatnya. Antusiasme siswa terlihat dari tingginya partisipasi selama kegiatan
berlangsung dan kemampuan mereka menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

pemateri.

Gambar 2. pelaksanan edukasi ketahahan pangan
Pelaksanaan edukasi ini menunjukkan bahwa penyampaian materi yang
dikemas secara komunikatif dan melibatkan partisipasi aktif peserta mampu
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meningkatkan perhatian serta pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan.
Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Mayasari et al.
(Mayasari et al.,, 2025) yang menyatakan bahwa edukasi ketahanan pangan yang
disampaikan melalui metode partisipatif mampu meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai pentingnya menjaga ketersediaan pangan sejak usia dini (Pakasi & Benui,
2025). Selain itu, Dwinata et al. (Dwinata et al,, 2026) juga menjelaskan bahwa
kegiatan edukasi yang dipadukan dengan pembelajaran kontekstual memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga peserta didik lebih mudah
memahami konsep budidaya tanaman dan pentingnya menjaga lingkungan
(Lukman & Annafi, 2025).

3. Penayangan Video Tutorial dan Kegiatan Mewarnai Pot

Setelah penyampaian materi edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan
penayangan video tutorial pembuatan pot tanam dari galon bekas berbentuk
stroberi serta video mengenai teknik penanaman yang baik. Video ditayangkan
menggunakan televisi yang disediakan oleh pihak sekolah sehingga seluruh siswa
dapat mengikuti setiap tahapan dengan jelas. Penayangan video bertujuan untuk
memberikan gambaran kepada siswa mengenai proses pemanfaatan barang bekas
sebagai media tanam sekaligus memperkenalkan langkah-langkah dasar budidaya
tanaman sebelum kegiatan praktik dilaksanakan.

Pot tanam yang digunakan dalam kegiatan ini telah dipersiapkan
sebelumnya oleh Tim KKN Universitas Yudharta Pasuruan dari galon bekas yang
dibentuk menyerupai buah stroberi. Setelah menyaksikan video, siswa diajak untuk
mewarnai pot sesuai dengan kreativitas masing-masing menggunakan cat dan kuas
yang telah disediakan. Kegiatan tersebut berlangsung dengan penuh antusias
karena siswa bebas memilih kombinasi warna dan menghias pot yang nantinya akan
digunakan sebagai media tanam. Selain melatih kreativitas, kegiatan ini juga
mengenalkan kepada siswa bahwa barang bekas yang masih layak digunakan dapat
dimanfaatkan kembali menjadi produk yang memiliki nilai guna.

S g

Gambar 3. kegiatan mewarnai pot dar galon bekas
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Pemanfaatan barang bekas sebagai media tanam merupakan salah satu
bentuk penerapan prinsip penggunaan kembali (reuse) dalam menjaga lingkungan.
Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai
budidaya tanaman, tetapi juga belajar pentingnya mengurangi limbah dengan
memanfaatkan barang yang masih dapat digunakan. Pembelajaran yang
menggabungkan media audiovisual, aktivitas kreatif, dan praktik secara langsung
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Azizi &
Utama, 2025). Hasil ini sejalan dengan penelitian Prastyaningsih et al
(Prastyaningsih et al., 2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan pot dari bahan
sederhana dalam kegiatan budidaya tanaman dapat meningkatkan kepedulian
peserta didik terhadap lingkungan sekaligus menumbuhkan minat untuk bercocok
tanam sejak usia dini.

4. Praktik Budidaya Sayuran

Tahap praktik budidaya sayuran dilaksanakan setelah seluruh siswa
menyelesaikan kegiatan mewarnai pot. Pada tahap ini, siswa mempraktikkan secara
langsung cara menanam bibit cabai, terong, dan pakcoy menggunakan pot yang
telah dihias sebelumnya. Sebelum praktik dimulai, Tim KKN Universitas Yudharta
Pasuruan memberikan penjelasan mengenai tahapan penanaman, mulai dari
pengisian media tanam ke dalam pot, pembuatan lubang tanam, penempatan bibit,
hingga penyiraman awal setelah proses penanaman selesai. Pendampingan
dilakukan secara langsung agar setiap siswa dapat mengikuti tahapan budidaya
dengan benar.

>

Gambar 4. penanaman sayuran

Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat antusias dan aktif mengikuti
setiap instruksi yang diberikan. Meskipun sebagian besar siswa belum pernah
melakukan kegiatan menanam secara mandiri, mereka mampu mengikuti proses
budidaya dengan baik melalui arahan dari tim pendamping. Kegiatan praktik ini
memberikan pengalaman belajar secara langsung sehingga siswa tidak hanya
memahami materi yang telah disampaikan, tetapi juga mampu menerapkannya
dalam bentuk tindakan nyata. Selain itu, keterlibatan siswa dalam setiap tahapan
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penanaman diharapkan dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab untuk merawat
tanaman hingga tumbuh dengan baik.

Pembelajaran berbasis praktik memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dibandingkan penyampaian materi secara teoritis. Melalui keterlibatan
langsung dalam proses budidaya tanaman, siswa memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan, meningkatkan rasa ingin tahu, serta membangun
kepedulian terhadap lingkungan dan ketersediaan pangan (Kong & Chen, 2024).
Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Dwinata et al. (2026), yang menyatakan
bahwa praktik budidaya tanaman sayuran pada siswa sekolah dasar mampu
meningkatkan pemahaman mengenai tahapan budidaya sekaligus menumbuhkan
minat terhadap kegiatan bercocok tanam. Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Mayasari et al. (2025) bahwa keterlibatan peserta didik dalam kegiatan urban
farming dapat meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya ketahanan pangan
serta membentuk perilaku peduli lingkungan melalui pengalaman belajar secara
langsung.

5. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan pada akhir rangkaian program untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pengabdian serta respons siswa terhadap kegiatan
yang telah dilaksanakan. Proses evaluasi dilakukan melalui observasi selama
kegiatan berlangsung, sesi tanya jawab dengan siswa, serta diskusi bersama guru
pendamping. Aspek yang diamati meliputi tingkat partisipasi siswa, pemahaman
terhadap materi ketahanan pangan, serta kemampuan siswa dalam mempraktikkan
tahapan dasar budidaya sayuran.

LA‘ 1 i

Gambar 5. kegiatan bersama kkn 15 universitas yudharta pasuruan

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan dengan antusias. Siswa terlihat aktif saat mengikuti edukasi,
memperhatikan video tutorial, mewarnai pot, hingga melakukan praktik
penanaman. Pada sesi tanya jawab, siswa mampu menjelaskan kembali pengertian
ketahanan pangan, manfaat menanam sayuran, serta tahapan dasar dalam proses
penanaman. Selain itu, siswa juga menunjukkan ketertarikan untuk merawat
tanaman yang telah ditanam sehingga kegiatan tidak hanya memberikan
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pengetahuan, tetapi juga mendorong terbentuknya sikap peduli terhadap
lingkungan dan sumber pangan.

Guru pendamping memberikan respons positif terhadap pelaksanaan
program karena materi yang disampaikan sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar dan dikemas melalui kegiatan yang menarik serta interaktif.
Kombinasi antara edukasi, media audiovisual, kegiatan kreatif, dan praktik langsung
dinilai mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Hasil
kegiatan ini sejalan dengan Mayasari et al. (2025) yang menyatakan bahwa edukasi
ketahanan pangan yang dipadukan dengan praktik budidaya tanaman dapat
meningkatkan pengetahuan dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan.
Penelitian Hadi et al. (2017) juga menjelaskan bahwa pengenalan budidaya
tanaman sejak usia sekolah dasar dapat menumbuhkan kebiasaan positif dalam
memanfaatkan lingkungan serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya
konsumsi pangan yang sehat dan bergizi.

Secara keseluruhan, program pengabdian yang dilaksanakan oleh Tim KKN
Universitas Yudharta Pasuruan di SDN 1 Palaan telah berjalan dengan baik sesuai
dengan tahapan yang direncanakan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan mengenai ketahanan pangan, tetapi juga memberikan pengalaman
belajar secara langsung melalui praktik budidaya sayuran. Diharapkan kegiatan
serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan pihak sekolah
sehingga tanaman yang telah ditanam dapat dirawat bersama dan menjadi media
pembelajaran bagi siswa pada kegiatan berikutnya.

CONCLUSION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Universitas Yudharta Pasuruan di SDN 1 Palaan berhasil
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang pentingnya ketahanan
pangan melalui pendekatan edukatif yang dipadukan dengan praktik budidaya
sayuran. Kegiatan ini mencakup penyampaian materi mengenai ketahanan pangan,
penayangan video tutorial pemanfaatan galon bekas sebagai media tanam serta
teknik budidaya sayuran, kegiatan mewarnai pot, dan praktik menanam cabai,
terong, serta pakcoy. Seluruh rangkaian kegiatan mendapatkan respons positif dari
siswa yang ditunjukkan melalui antusiasme dan partisipasi aktif selama
pelaksanaan program. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek teoritis dan praktik langsung mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna, sekaligus menumbuhkan kepedulian
terhadap lingkungan serta meningkatkan pemahaman tentang pemanfaatan
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sumber daya di sekitar sebagai upaya mendukung ketahanan pangan sejak usia
dini.

Kontribusi keilmuan kegiatan ini terletak pada penerapan pembelajaran
kontekstual dan partisipatif yang mengintegrasikan edukasi ketahanan pangan,
kreativitas, pemanfaatan barang bekas, dan praktik budidaya tanaman. Pendekatan
tersebut dapat menjadi alternatif kegiatan pembelajaran di sekolah dasar untuk
mengenalkan ketahanan pangan sekaligus mendorong kepedulian terhadap
lingkungan dan pemanfaatan sumber daya di sekitar.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan, yaitu belum menggunakan pengukuran
sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengetahui perubahan pengetahuan siswa
secara terukur serta belum melakukan pemantauan jangka panjang terhadap
pertumbuhan dan perawatan tanaman. Oleh karena itu, pengabdi berikutnya
disarankan melakukan evaluasi secara sistematis, melibatkan guru dalam
pendampingan perawatan tanaman, dan memantau keberlanjutan kegiatan. Upaya
tersebut diharapkan dapat memperkuat manfaat kegiatan dalam menumbuhkan
keterampilan bercocok tanam, kepedulian lingkungan, dan kesadaran siswa
terhadap pentingnya ketahanan pangan.
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